Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id SALINAN

PUTUSAN
Nomor 1648/Pdt.G/2023/PA.Kbm

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kebumen yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan
perkara cerai gugat antara :

XXXXXXXXXX , umur 25 tahun, agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, tempat
kediaman di Rt.001 Rw.002, Kelurahan xxxxxxxxxx, Kecamatan
XXXXXXXXXX, Kabupaten Kebumen, sebagai Penggugat;

melawan;

XXXXXXXXXX , umur 34 tahun, agama Islam, Pekerjaan Buruh harian lepas,
Pendidikan Sekolah Dasar, tempat kediaman di Dukuh
XXXXXXXXXX , Rt.002 Rw.002, Desa XxXXXXxxxx , Kecamatan
XXXXXXXXXX , Kabupaten Purworejo, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di muka sidang;
DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 17 Juli 2023
telah mengajukan gugatan perceraian, yang telah didaftar di Kepaniteraan

Pengadilan Agama Kebumen dengan Nomor 1648/Pdt.G/2023/PA.Kbm, tanggal

17 Juli 2023 dengan dalil-dalil sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat telah menikah dengan Terggugat pada tanggal 01
Desember 2018, sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXXXXXXX ,
tertanggal 03 Desember 2018, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan xxxxxxxxxx, Kabupaten Kebumen;

2. Bahwa setelah pernikahan kedua Penggugat dan Tergugat telah hidup
bersama selama kurang lebih 1 di rumah kontrakan di Kalimantan,
kemudian Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah orang tua
Tergugat di Purworejo selama kurang lebih 4 bulan, kemudian penggugat
dan Tergugat tinggal bersama di rumah kontrakan di Yogyakarta selama
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putusROrEIY FeRNagdH Ifetdkhir Penggugat dan Tergugat hidup bersama di

rumah orang tua Penggugat di Rt.001 Rw.002, Kelurahan XXXXXXXXXX,

Kecamatan xxxxxxxxxx, Kabupaten Kebumen, selama kurang lebih;

3. Bahwa dalam pernikahan pertama Penggugat dan Tergugat telah
berhubungan layaknya suami istri dan telah dikaruniai seorang anak yang
bernama: xxxxxxxxxx, NIK. xxxxxxxxxx, Tempat, Tanggal Lahir:
Purworejo,06 April 2020, Jenis Kelamin: Laki-Laki, Pendidikan belum
sekolah, diasuh oleh Penggugat;

4. Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis demi
anak, namun sejak bulan Maret 2022 setelah rumah tangga Penggugat dan
Tergugat rujuk tetap tidak bisa harmonis, sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan Tergugat tidak bertanggung jawab sebagai
kepala rumah tangga karena tidak rutin dalam memberikan nafkah uang
kepada Penggugat sehigga kebutuhan keluarga tidak dapat tercukupi
dengan baik, kemudian Penggugat bekerja untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari, Tergugat mempunyai beberapa hutang yang besar tanpa
sepengetahuan Penggugat dan ada beberapa hutang yang diatas namakan
Penggugat, Tergugat juga pernah menggadaikan BPKB motor dengan atas
nama ibu Penggugat;

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan
Tergugat terjadi pada tanggal 10 Juli 2023 dengan penyebab Tergugat
masih tetap seperti pada posita 4 tidak ada upaya untuk memperbaiki
keadaan ekonomi keluarganya. Akhirnya Tergugat pulang ke rumah orang
tua Tergugat di Dukuh xxxxxxxxxx , Rt.002 Rw.002, Desa XXXXXXXXXX ,
Kecamatan xxxxxxxxxx , Kabupaten Purworejo, yang sampai dengan saat
ini telah berjalan selama kurang lebih 1 minggu Penggugat dan Tergugat
berpisah tempat tinggal,

6. Bahwa Penggugat telah berusaha agar rumah tangga Penggugat dan
Tergugat dapat hidup rukun kembali dengan cara meminta bantuan/
nasehat kepada keluarga, namun usaha tersebut tidak berhasil dan
Penggugat sudah tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah
tangga dengan Tergugat;

7. Bahwa atas dasar hal-hal tersebut diatas Penggugat mengajukan
gugatan cerai kepada Tergugat berdasarkan pasal 19 huruf (f) PP No. 9
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putusgghijifh §78) 3AQLAREra- Penggugat dan Tergugat selalu terjadi perselisinan

yang tidak bisa diselesaikan;

8. Bahwa Penggugat sanggup dan bersedia membayar biaya panjar

perkara;

Bahwa berdasarkan hal- hal tersebut diatas Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Kebumen untuk menjatuhkan putusan sebagai
berikut ;

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat ( xxxxxxxxxx ) terhadap

Penggugat ( XXXXXXXXXX );

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan hukum;

Atau apabila majelis hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-

adilnya.

Bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditentukan, para
pihak datang secara pribadi menghadap ke persidangan, dan Majelis Hakim
telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak, namun tidak berhasil;

Bahwa Majelis Hakim telah memerintahkan kepada para pihak untuk
menempuh mediasi, namun berdasarkan surat pemberitahuan dari Drs. H.
Fahrudin, MH. Mediator Pengadilan Agama Kebumen tertanggal 27 Juli 2023
yang pada pokoknya menyatakan mediasi gagal mencapai Kesepakatan;

Bahwa selanjutnya telah dibacakanlah gugatan Penggugat yang isinya
tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa pada sidang selanjutnya Tergugat tidak pernah hadir lagi dalam
persidangan, meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat-alat bukti berupa :
A. Surat:

a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk Penggugat yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Kebumen NIK xxxxxxxxxx tanggal 29 Juli 2023
telah dicocokkan sesuai dengan aslinya dan telah bermeterai cukup
serta dinazegelen (bukti P.1);

b. Fotokopi Surat Keterangan Domisili nomor xxxxxxxxxx yang dikeluarkan
oleh Lurah Kebumen, Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen telah
dicocokkan sesuai dengan aslinya dan telah bermeterai cukup serta
dinazegelen (bukti P.2);
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PUtuSEN EAGIGIT @S ARt Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan

XXXXXXXXXX  Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Nomor

XXXXXXXXXX Tanggal 3 Desember 2018 telah dicocokkan sesuai dengan
aslinya dan telah bermeterai cukup serta dinazegelen (bukti P.3);

B. Saksi:

1. XXXXXXXXXX, umur 55 tahun, Agama Islam, Pekerjaan pedagang,

tempat tinggal di xxxxxxxxxx Kabupaten Kebumen di bawah sumpahnya

saksi tersebut memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai
berikut :

- Bahwa Saya kenal dengan Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa Saya adalah bu de Penggugat;

- Bahwa Saya mengetahui, Penggugat datang ke persidangan ini
dengan maksud akan bercerai dengan Tergugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah pada tahun 2018;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat setelah menikah tinggal bersama
terakhir di rumah orang tua Penggugat di XXXXXXXXXX n;

- Bahwa Rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada awalnya rukun
dan harmonis serta telah dikaruniai seorang anak yang bernama
XXXXXXXXXX, akan tetapi sekarang sudah berpisah rumah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah rumah sejak bulan Juli
2023;

- Bahwa Sebelum berpisah rumah Penggugat dan Tergugat sering
terjadi pertengkaran;

- Bahwa Saya pernah 2 kali melihat dan mendengar pertengkaran
Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa Yang Saya dengar dari pertengkaran Penggugat dan Tergugat,
masing-masing bersuara keras;

- Bahwa Terakhir Saya melihat dan mendengar pertengkaran
Penggugat dan Tergugat pada bulan Juli 2023, sebelum Penggugat
dengan Tergugat pisah rumabh;

- Bahwa Setahu Saya penyebab pertengkaran Penggugat dan Tergugat
karena masalah ekonomi keluarga kurang mencukupi, Tergugat jarang
memberi nafkah kepada Penggugat sehingga Penggugat bekerja
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putusan. M AAMEALH KEbutuhan sehari- hari dan Tergugat mempunyai

hutang kepada orang lain tanpa sepengetahuan Penggugat;

- Bahwa Sekarang Penggugat tinggal di rumah orang tua Penggugat
sedangkan Tergugat sekarang tinggal di rumah orang tua Tergugat;

- Bahwa Selama berpisah rumah, Tergugat tidak pernah datang dan
bertemu dengan Penggugat;

- Bahwa Saya sudah berusaha merukunkan dan menasehati
Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

- Bahwa Saya sudah tidak sanggup lagi untuk merukunkan Penggugat

dan Tergugat;

1. XXXXXXXXXX, umur 50 tahun, Agama Islam, Pekerjaan buruh harian

lepas, tempat tinggal di xxxxxxxxxx Kabupaten Kebumen di bawah

sumpahnya saksi tersebut memberikan keterangan yang pada pokoknya
sebagai berikut :

- Bahwa Saya kenal dengan Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa Saya adalah ibu kandung Penggugat;

- Bahwa Saya mengetahui, Penggugat datang ke persidangan ini
dengan maksud akan bercerai dengan Tergugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah pada tahun 2018 yang lalu;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat setelah menikah tinggal bersama
terakhir di rumah orang tua Penggugat di XXXXXXXXXX;

- Bahwa Rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada awalnya rukun
dan harmonis serta telah dikaruniai seorang anak yang bernama
XXXXXXXXXX, akan tetapi sekarang sudah berpisah rumah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah rumah sampai saat ini 1
bulan lamanya;

- Bahwa Sebelum berpisah rumah Penggugat dan Tergugat sering
terjadi pertengkaran;

- Bahwa Saya pernah 2 kali melihat dan mendengar pertengkaran
Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa Yang Saya dengar dari pertengkaran Penggugat dan Tergugat,

masing-masing beradu mulut dengan nada keras;

Putusan Nomor 1648/Pdt.G/2023/PA.Kbm
Halaman 5 dari 12 halaman

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 5



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan MEHRPANFBHIHIO0-Saya melihat dan mendengar pertengkaran
Penggugat dan Tergugat pada bulan Juli 2023, sebelum Penggugat

dengan Tergugat pisah rumabh;

- Bahwa Setahu Saya penyebab pertengkaran Penggugat dan Tergugat
karena Tergugat tidak bertanggungjawab atas nafkah Penggugat
sehingga Penggugat bekerja demi terpenuhi kebutuhan rumah
tangganya dan Tergugat banyak mempunyai hutang kepada orang lain
tanpa sepengetahuan Penggugat bahkan juga berhutang kepada ibu
Penggugat;

- Bahwa Sekarang Penggugat tinggal di rumah orang tua Penggugat
sedangkan Tergugat sekarang tinggal di rumah orang tua Tergugat;

- Bahwa Selama berpisah rumah, Tergugat tidak pernah datang dan
bertemu dengan Penggugat;

- Bahwa Saya sudah berusaha merukunkan dan menasehati
Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

- Bahwa Saya sudah tidak sanggup lagi untuk merukunkan Penggugat
dan Tergugat;

Bahwa gugatan Penggugat telah mencukupkan bukti yang diajukan dan
tidak akan mengajukan bukti lagi;

Bahwa selanjutnya Penggugat memberikan kesimpulan yang pada
pokoknya tetap pada gugatannya, sedangkan Tergugat tidak pernah hadir
dalam persidangan, kemudian Penggugat mohon putusan;

Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka
ditunjuk berita acara persidangan perkara ini, yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari putusan ini;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada
pokoknya adalah sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa Penggugat mendalilkan telah menikah dengan
Tergugat pada tanggal 01 Desember 2018, sebagaimana tercantum pada
kutipan Buku Nikah Nomor xxxxxxxxxx tanggal 03 Desember 2018, dan
perkawinan tersebut hingga saat ini belum pernah putus, dengan demikian
Penggugat mempunyai legal standing untuk mengajukan gugatan cerai
terhadap Tergugat;
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putusan \yEkikHEAG 2PaRNE OVBjelis Hakim telah memerintahkan kepada para

pihak untuk menempuh mediasi sesuai ketentuan PERMA Nomor: 1 Tahun

2016, namun berdasarkan surat pemberitahuan dari Drs. H. Fahrudin, MH.
Mediator Pengadilan Agama Kebumen tertanggal 27 Juli 2023 yang
menyatakan mediasi tidak dapat mencapai kesepakatan;

Menimbang, bahwa alasan pokok gugatan Penggugat adalah bahwa
rumah tangganya sudah tidak harmonis lagi sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran disebabkan Tergugat tidak bertanggung jawab sebagai kepala
rumah tangga karena tidak rutin dalam memberikan nafkah uang kepada
Penggugat sehigga kebutuhan keluarga tidak dapat tercukupi, yang berlanjut
pisah tempat tinggal selama kurang lebih 1 bulan;

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok permasalahan dalam perkara ini
adalah apakah perselisihan dan pertengkaran yang terjadi dalam rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sudah sedemikian parah, sehingga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak ada harapan untuk rukun kembali;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan alat bukti tertulis berupa P.1, dan P.2, serta 2 (dua) orang
saksi masing-masing bernama: XXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa bukti P.1 berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah yang
dikeluarkan oleh Pejabat yang berwenang, telah bermeterai cukup dan cocok
dengan aslinya, maka alat bukti tersebut merupakan bukti otentik, mempunyai
nilai pembuktian yang sempurna dan mengikat, dengan demikian bukti tersebut
dapat diterima sebagai alat bukiti;

Menimbang, bahwa bukti P.2 berupa fotokopi Kartu Tanda Penduduk,
yang dikeluarkan oleh Pejabat yang berwenang, telah bermeterai cukup dan
cocok dengan aslinya, maka alat bukti tersebut merupakan bukti otentik,
mempunyai nilai pembuktian yang sempurna dan mengikat, dengan demikian
bukti tersebut dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa 2 (dua) orang saksi dari keluarganya/orang dekatnya,
dibawah sumpah menerangkan bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran, saat ini antara keduanya berpisah
tempat tinggal selama kurang lebih 1 bulan, saksi-saksi tersebut telah berusaha
mendamaikan akan tetapi tidak berhasil dan tidak sanggup merukunkan
mereka kembali;
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putusaefifaRgh aBahwEC - Keterangan yang diberikan oleh  saksi-saksi

Penggugat didasarkan pengetahuan, penglihatan dan pendengaran langsung

dan keterangan mereka saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya,

saksi-saksi tersebut adalah keluarga dan orang dekat Penggugat, maka

berdasarkan Pasal 172 HIR. jo Pasal 76 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989,

saksi-saksi Penggugat tersebut dipandang telah memenuhi syarat formil dan

materiil kesaksian, maka keterangan saksi-saksi tersebut merupakan alat bukti
yang mempunyai nilai pembuktian;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil Penggugat dan keterangan
saksi-saksi serta bukti lain dimuka persidangan terdapat adanya fakta-fakta
sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat telah menikah dengan Terggugat pada tanggal 01
Desember 2018, sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXXXXXXX ,
tertanggal 03 Desember 2018, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen;

2. Bahwa setelah pernikahan kedua Penggugat dan Tergugat telah hidup
bersama selama kurang lebih 1 di rumah kontrakan di Kalimantan, kemudian
Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah orang tua Tergugat di
Purworejo selama kurang lebih 4 bulan, kemudian penggugat dan Tergugat
tinggal bersama di rumah kontrakan di Yogyakarta selama kurang lebih 1
tahun, terakhir Penggugat dan Tergugat hidup bersama di rumah orang tua
Penggugat di Rt.001 Rw.002, xxxxxxxxxX, Kabupaten Kebumen, selama
kurang lebih;

3. Bahwa dalam pernikahan pertama Penggugat dan Tergugat telah
berhubungan layaknya suami istri dan telah dikaruniai seorang anak yang
bernama: xxxxxxxxxx, NIK. xxxxxxxxxx, Tempat, Tanggal Lahir: Purworejo,06
April 2020, Jenis Kelamin: Laki-Laki, Pendidikan belum sekolah, diasuh oleh
Penggugat;

4. Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis demi anak,
namun sejak bulan Maret 2022 setelah rumah tangga Penggugat dan
Tergugat rujuk tetap tidak bisa harmonis, sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan Tergugat tidak bertanggung jawab sebagai
kepala rumah tangga karena tidak rutin dalam memberikan nafkah uang
kepada Penggugat sehigga kebutuhan keluarga tidak dapat tercukupi
dengan baik, kemudian Penggugat bekerja untuk mencukupi kebutuhan
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putusaRdNHEAMPERRIGA FAdfhpunyai beberapa hutang yang besar tanpa

sepengetahuan Penggugat dan ada beberapa hutang yang diatas namakan

Penggugat, Tergugat juga pernah menggadaikan BPKB motor dengan atas
nama ibu Penggugat;

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan
Tergugat terjadi pada tanggal 10 Juli 2023 dengan penyebab Tergugat masih
tetap seperti pada posita 4 tidak ada upaya untuk memperbaiki keadaan
ekonomi keluarganya. Akhirnya Tergugat pulang ke rumah orang tua
Tergugat di Dukuh  xxxxxxxxxx , Rt.002 Rw.002, Desa XXXXXXXXXX |,
Kecamatan xxxxxxxxxx , Kabupaten Purworejo, yang sampai dengan saat
ini telah berjalan selama kurang lebih 1 minggu Penggugat dan Tergugat
berpisah tempat tinggal,

6. Bahwa Penggugat telah berusaha agar rumah tangga Penggugat dan
Tergugat dapat hidup rukun kembali dengan cara meminta bantuan/ nasehat
kepada keluarga, namun usaha tersebut tidak berhasil dan Penggugat sudah
tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah tangga dengan
Tergugat;

7. Bahwa atas dasar hal-hal tersebut diatas Penggugat mengajukan gugatan
cerai kepada Tergugat berdasarkan pasal 19 huruf (f) PP No. 9 tahun 1975,
yaitu antara Penggugat dan Tergugat selalu terjadi perselisihan yang tidak
bisa diselesaikan;

8. Bahwa Penggugat sanggup dan bersedia membayar biaya panjar perkara;

Bahwa berdasarkan hal- hal tersebut diatas Penggugat mohon kepada

Ketua Pengadilan Agama Kebumen untuk menjatuhkan putusan sebagai

berikut ;

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat ( xxxxxxxxxx ) terhadap

Penggugat ( XXXXXXXXXX );

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan hukum;

Atau apabila Majelis Hakim pemeriksa dan mengadili perkara ini
berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya ;
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Menimbang, bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran terus menerus, sehingga dengan demikian
rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah pecah (mariage breakdown) dan
berada pada puncak krisis ketidakharmonisan dan perpecahan yang tidak
mungkin dapat disatukan lagi dalam suatu rumah tangga. Oleh karena itu
maksud dan tujuan perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang kekal
dan bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagaimana Pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam tidak
dapat terwujud dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan Yurisprudensi Mahkamah Agung RI
Nomor: 379 K/AG/1995 tanggal 26 Maret 1997, yang intinya menyatakan,
Suami isteri yang tidak berdiam serumah lagi dan tidak ada harapan untuk
dapat hidup rukun kembali, maka rumah tangga tersebut terbukti telah retak
dan pecah, berarti alasan perceraian berdasarkan Pasal 19 (f) Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo. Pasal 116 (f) Kompilasi Hukum Islam
telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa dalam hal ini Majelis Hakim mengambil alih sebagai
pendapat, Yurisprudensi MARI No. Reg. 38.K/AG/1990 tanggal 5 Oktober 1991
yang antara lain isinya menyatakan Bahwa Mahkamah Agung berpendapat
kalau judex factie berpendapat alasan perceraian berdasarkan Pasal 19 (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 telah terbukti, maka hal ini semata-
mata ditujukan kepada perkawinan itu sendiri tanpa mempersoalkan siapa yang
salah dalam hal terjadinya perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga tersebut;

Menimbang, bahwa Yurisprudensi MARI N0.3180 K/Pdt/1985 tanggal 28
Januari 1987 menyatakan pula, bahwa pengertian cekcok yang terus menerus
dan tidak dapat didamaikan bukan ditentukan kepada penyebab cekcok yang
harus dibuktikan, akan tetapi melihat dari kenyataan adalah benar terbukti
adanya cekcok yang terus menerus sehingga tidak dapat didamaikan lagi;

Menimbang, bahwa di samping itu alasan tersebut telah sesuai dengan
pendapat Pakar Hukum Islam yang terdapat dalam Kitab “Figh Sunnah” Juz I
halaman 290 yang diambil alih menjadi pertimbangan Majelis Hakim yang

berbunyi:

Putusan Nomor 1648/Pdt.G/2023/PA.Kbm
Halaman 10 dari 12 halaman

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 10



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

pL . B PR =l el L SRt
OlSy oAl Pl gl dergidl iy LW s lees s 13

P @ ey Lad el a3 pdall ales ame Bla L2 clAY

Al Al Leals Legay el

Artinya: “Apabila gugatan isteri dihadapan pengadilan telah terbukti dengan

suatu bukti atau pengakuan suami, sedang kepedihan dengan tetap

mempertahankan rumah tangga bagi mereka berdua sudah tidak

tertahankan lagi, dan mereka berdua sudah tidak dapat didamaikan

lagi oleh Hakim, maka Hakim menyatakan talak bain kepada isteri
tersebut.”

Menimbang, bahwa dalam perkara a quo, yang berkehendak untuk
bercerai adalah Penggugat (istri), dan sebelumnya antara Penggugat dengan
Tergugat belum pernah bercerai, maka sesuai ketentuan Pasal 119 Kompilasi
Hukum Islam, talak Tergugat yang dijatuhkan kepada Penggugat adalah talak
bain sughro;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, maka petitum
angka 2 gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu
bain sughro Tergugat kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Pasal 89 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang No.3 Tahun 2006 dan dengan Undang Undang Nomor
50 tahun 2009, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat ;

Mengingat, segala pasal-pasal perundang-undangan yang berlaku dan
hukum syar’i yang berkaitan dalam perkara ini;
MENGADILI
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat ( XXxxxxxxxx ) terhadap
Penggugat ( XXXXXXXXXX );
3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sejumlah Rp.545.000,00 (lima ratus empat puluh lima ribu rupiah);
Demikian putusan ini dijatuhkan dalam Rapat Permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Kebumen pada hari Kamis tanggal 24 Agustus
2023 M bertepatan dengan tanggal 7 Safar 1445 H oleh Dr. Drs. H. Ahmad
Adib, S.H., M.H. sebagai Ketua Majelis, Drs. Kharis dan Drs. H. Nurkhojin
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PUHEsigMa ARy aehag4l CHEkim Anggota, putusan mana pada hari itu juga

diucapkan dalam persidangan terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis dengan

didampingi Hakim — hakim anggota tersebut dan dibantu oleh Fatmah Isnani,
SH sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri pula oleh Penggugat diluar

hadirnya Tergugat;
Hakim Ketua
ttd
Dr. Drs. H. Ahmad Adib, S.H., M.H.
Hakim Anggota Hakim Anggota
ttd ttd
Drs. Kharis Drs. H. Nurkhojin

Panitera Pengganti
Ttd
Fatmah Isnani, SH

Perincian Biaya Perkara :

Biaya Pendaftaran : Rp 30.000,00
Biaya Proses : Rp 75.000,00
Biaya Pemanggilan : Rp  420.000,00
Biaya Redaksi . Rp 10.000,00
Biaya Meterai : Rp 10.000,00

Jumlah : Rp  545.000,00

Untuk salinan yang sama bunyinya
Oleh
PANITERA PENGADILAN AGAMA KEBUMEN

Tazkiyaturrobihah, S.Ag., M.H.

Putusan tersebut telah mempunyai kekuatan hukum tetap sejak
tanggal
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